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ABSTRACT

(ZAIDI SALSABILA /1700861201111 / THE INFLUENCE OF MOTIVATION ON
EMPLOYEE PRODUCTIVITY AT PT. REMCO JAMBI / ADVISOR 15T Dr.
OSRITA HAPSARA SE., MM, ADVISOR 15T UBAIDILLAH SE., MM)

The contract employees who dominated. The average employee absenteeism
without explanation on PT. Remco Jambi 12,04 % as much as. The employees
salary in the last five years of increases and most the UMP Jambi province. An
average of the development of incentive provided by 1.50%. the average price of

rubber the target in the last five years of 96,90%.

Indicators motivation among other engagement, commitment, satisfaction and
trun over. Indicators productivity among other, ability, improve the result is

reached, working spirit, self improvement, quality and efficiency.

PT. Remco Jambi was a moving company in the fields since 1982 as industry
crumb rubber until now, is a product SIR-20 with the quality of exports of sport
material needs of natural rubber company supplied by fatmers 100 percent from
the plantation of the people in the from of rubber slab, a slab limp, cup and lump
sit angina both directly and through brokers.

Calculation SPPS 20 is Y = 1,002 + 0,428 X + e. thus there is a positive influence
between motivation to employee productivity. Rated R square of 0,093, this
shows th influence of the independent variables on the dependent variable. It also
explains the variance in the independent variable of 90,07%, while the remaining

0,93% is explained by other factors.

Motivation and productivity of employees at PT. Remco Jambi high. Based on
test the hypothesis in partial knoen together motivation influence productivity of
employees. Whilw the wotivation no impact on productivity of employees at PT.

Remco Jambi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan
manusia dalam organisasi. Manajemen sumber daya manusia lebih memfokuskan
pembahasannya mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan
tujuan yang optimal. Jelasnya manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga
kerja manusia sedemikian rupa sehingga terwujud tujuan organisasi.

Dalam mewujudkan kemampuan memanfaatkan dan mendayagunakan
potensi, serta kemajuan ilmu maka diperlukan sumber daya manusia ini perlu ada
dan harus selalu diperbaiki agar mampu bersaing sesuai degan kemajuan zaman,
oleh sebab itu maka sumber daya manusia tersebut dituntut untuk memiliki
kemampuan secara teknis maupun administratif dalam pelaksanaan pekerjaannya.
Usaha tersebut dapat tercapai jika didukung oleh semua pihak terutama oleh
pimpinan atau pegawai yang ada di instansi.

Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Peranan manusia yang
terlibat didalamnya sangat penting. Untuk menggerakan manusia agar sesuai
dengan yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia

yang bekerja didalam organisasi tersebut, karena motivasi inilah yang menentukan



perilaku orang-orang untuk bekerja, atau dengan kata lain perilaku merupakan
cerminan yang paling sederhana dari motivasi dalam bekerja.

Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya
produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan untuk
bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan
tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para
karyawan, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuannya. (Sutrisno:2011:111).

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan produktivitas kerja
hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, sumber daya manusia yang
dapat menjadi penyebab terjadinya pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai
bentuknya. Karena itu memberikan perhatian kepada unsur manusia merupakan
salah satu tuntunan dalam keseluruhan upaya peringatan produktivitas kerja.

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang
ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas diharapkan pekerjaan akan
terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat
diperlukan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek yaitu : pertama produktivitas
adalah keluaran fisik per unit dari usaha produktif, kedua produktivitas
merupakan tingkat keefektifan dari manajemen industri di dalam penggunaan
fasilitas-fasilitas untuk produksi dan ketiga produktivitas adalah keefektifan dalam

penggunaan tenaga kerja dan peralatan. (Sutrisno, 2011:120).



PT. REMCO JAMBI adalah perusahaan yang bergerak dibidang perkaretan
sejak tahun 1982 sebagai industry crumb rubber sampai sekarang. Produk yang
dihasilkan adalah SIR-20 dengan kualitas ekspor. Kebutuhan bahan olah karet
alam (Bokar) perusahaan dipasok 100% oleh petani karet dari perkebunan rakyat
dalam bentuk slab, jump slab, cump slab dan sit angina baik secara langsung
maupun melalui pedagang perantara.

Adapun jumlah karyawan yang ada pada PT. Remco Jambi yaitu :

Tabel 1.1
Jumlah Karyawan Pada PT. Remco Jambi Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Karyawan Persentase Perkembangan
(orang) (%)
2015 300 -
2016 303 1
2017 305 0,66
2018 307 0,65
2019 312 1,63

Sumber : PT. Remco Jambi, tahun 2020
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah karyawan berdasarkan
jabatan pada PT. Remco Jambi terdiri dari pimpinan, staf, labor, transportasi,
pengawas produksi, bengkel, timbangan, borongan, dan harian. Karyawan bagian
borongan yang mendominasi. Persentase perkembangan jumlah karyawan terjadi
tahun 2016 sebesar 1% atau naik menjadi 303orang, tahun 2017 sebesar 0,66%
atau naik menjadi 305orang, tahun 2018 sebesar 0,65% atau naik menjadi

307orang, tahun 2019 sebesar 1,63% atau naik menjadi 312orang.



Berdasarkan keterangan diatas diketahui bahwa jumlah karyawan pada PT.

Remco jambi dalam lima tahun terakhir berfluktuasi. Motivasi akan berpengaruh

terhadap absensi kerja. Ketidakhadiran merupakan kegagalan seorang pegawai

untuk hadir di tempat kerja pada hari kerja. Tindakan indisipliner karyawan pada

PT. Remco Jambi yang berkaitan dengan kehadiran mereka dikantor dalam lima

tahun terakhir dapat terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.2
Daftar Kehadiran Karyawan Pada PT. Remco Jambi
Tahun 2015-2019

Tahun Keadaan Tidak hadir ada keterangan Tanpa Persentase
(kali) keteran ketidak
gan hadiran
(hari) tanpa
keterangan
(%)
Jumlah | Jumlah | Hadir S I C ™ | CP A
kayawa | hari
n kerja (kali) | (kali) | (kali) | (kali) | (kali) (kali)
(orang) | (hari)
2015 300 243 72,900 | 25 30 60 20 40 20 16,2
2016 303 244 73,932 | 20 25 62 18 35 15 12,1
2017 305 249 75,945 | 30 23 55 15 37 11 8,98
2018 307 254 77,978 | 28 20 65 19 33 19 15,7
2019 312 250 78,000 | 19 23 58 14 30 9 7,21

Sumber: PT. Remco Jambi, Tahun 2020

Keterangan :

TM: Terlambat Masuk S : sakit
CP : Cepat Pulang i :izin
A : Alpa/tanpa keterangan C :cuti

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam lima tahun terakhir masih

terjadinya tindakan indisipliner dari karyawan pada PT. Remco Jambi dalam




ketidakhadiran tanpa alasan di perusahaan. Rata-rata ketidakhadiran karyawan
tanpa keterangan pada PT. Remco jambi sebanyak 12,04 %. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa karyawan pada PT. Remco Jambi masih tidak disiplin dalam
bekerja.

Salah satu faktor untuk meningkatkan motivasi karyawan adalah melalui
pemberian insentif. Bentuk insentif yang diberikan PT. Remco Jambi antara lain :
uang beras, premi, uang lembur. Ketentuan pemberian insentif pada PT. Remco
Jambi dapat dilihat pada tabel berikut :

1. Uang beras
uang beras diberikan dengan ketentuan untuk karyawan yang berkeluarga
besarnya sebesar Rp. 200.000,- per bulan. Sedangkan untuk karyawan
yang belum berkeluarga diberikan sebesar Rp. 150,000,- per bulan.

2. Premi
Premi diberikan berdasarkan kehadiran dengan besarannya sebesar Rp.
100.000,- per bulan. Ketentuan ini akan hangus bila karyawan yang
bersangkutan dalam waktu 2 hari tidak hadir tanpa keterangan.

3. Uang lembur
Besaran insentif yang diberikan pada semua karyawan pada PT. Remco

Jambi priode 2015 — 2019 dapat dilihat sebagai berikut :



Tabel 1.3

Jumlah Insentif Yang Diberikan Pada Semua Karyawan
Pada PT. Remco Jambi Tahun 2015-2019

Tahun Jenis dan jumlah insentif Persentase
(Rp/bln/orang) Perkembangan
(%)
Uang beras Premi Uang Total
Lembur
2015 | 315.850.000 | 210.000.000 | 59.200.500 | 585.050.500 -
2016 | 319.900.000 | 210.500.000 | 62.900.500 | 595.558.000 1.76
2017 | 317.500.000 | 210.450.000 | 65.158.000 | 598.108.000 0,43
2018 | 330.750.000 | 223.350.000 | 67.478.500 | 621.578.500 3,78
2019 | 318.635.000 | 223.750.000 | 70.100.000 | 621.885.000 0,05

Sumber: PT. Remco Jambi, Tahun 2020

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa insentif yang diberikan kepada

semua karyawan pada kantor PT. Remco Jambi dalam lima tahun terakhir

meningkat. Rata-rata perkembangan insentif yang diberikan pada PT. Remco

Jambi sebesar 1,50 %. Insentif yang diberikan pada PT. Remco Jambi berdasarkan

picework plan atau karyawan dibayarkan dalam jumlah tertentu untuk tiap unit

yang berhasil diselesaikan.

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut :

Sedangkan jumlah produksi karet pada PT. Remco Jambi dalam lima tahun




Tabel 1.4
Perkembangan Produktivitas Kerja Pada PT. Remco Jambi
Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Target (ton) Realisasi (ton) Realisasi
karyawan pencapaian target
(orang) (%)

2015 300 36.000.000 35.150.000 97,64

2016 303 38.000.000 36.955.000 97,25

2017 305 40.000.000 39.450.000 98,62

2018 307 43.000.000 40.222.000 93,54

2019 312 45.000.000 43.968.000 97,71

Sumber: PT. Remco Jambi, tahun 2020

Dari tabel diatas dapat terlihat selama kurun waktu 2015 - 2019
perkembangan jumlah realisasi produksi karet pada PT. Remco Jambi meningkat.
Rata-rata realisasi pencapaian target karet pada PT. Remco Jambi dalam lima
tahun terakhir sebesar 96,90 %. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
karyawan pada PT. Remco Jambi terus berupaya meningkatkan hasil kerjanya

Dari hal-hal tersebut diatas menarik bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut
tentang pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan yang dituangkan
dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas

Kinerja Karyawan Pada PT. Remco Jambi”.



1.2. identifikasi Masalah
Berdasarkan keterangan diatas maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut :
1. Tingkat kehadiran karyawan cukup tinggi
2. Belum tercapainya target dalam pekerjaan, terbukti dari tidak tercapainya
tingkat pencapaian realisasi pekerjaan pada PT. Remco Jambi.

3. Kurangnya motivasi karyawan pada PT. Remco Jambi.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal diatas maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana motivasi dan produktivitas karyawan pada PT. Remco Jambi ?
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan pada PT.

Remco Jambi ?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendiskrifsikan motivasi dan produktivitas karyawan pada PT.
Remco Jambi.
2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan

pada PT. Remco Jambi



1.5. Manfaat. Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menambah wawasan penulis berkaitan motivasi dan produktivitas.
2. Sebagai bahan masukkan bagi peneliti berikutnya yang memilih judul dan
topik motivasi serta produktivitas.

3. Sebagai bahan masukkan bagi PT. Remco jambi untuk meningkatkan

motivasi kerja serta produktivitas karyawannya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Landasan Teori
2.1.1.1. Konsep Manajemen

Menurut Wilson (2015) menyatakan manajemen adalah rangkaian aktivitas-
aktivitas yang dikerjakan oleh anggota-anggota organisasi untuk mencapai tujuan.

Menurut Hasibuan (2011:2) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Handoko (2012:8) manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha anggota organisasi
dan sumber daya manusia organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Terry (2010:34) manajemen adalah proses proses yang khas yang
terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan di mana pada masing-masing bidang digunakan baik ilmu
pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Penulis memilih pendapat tersebut didasarkan kesederhanaan tapi sudah
memuat semua fungsi yang sudah dikemukakan pendapat lain.

Adapun fungsi manajemen menurut Terry (2006:19) disebut dengan POAC

1. Planning
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Perencanaan adalah pemilihan fakta dan penghubungan fakta-fakta serta
pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi
untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.

. Organizing

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan
macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini,
peyediaan faktor physic yang cocok bagi keperluan kerja dan
penunjukan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap
orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang
diharapkan.

. Actuating,

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.

. Controlling

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus
dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,
menilai pelaksanaan , dan bilamana permi melakukan perbaikan-
perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras

dengan standard (ukuran).
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2.1.1.2. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2019:10) MSDM adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Simamora dalam Sutrisno (2015:5) manajemen sumber daya
manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa
dan pengolahan individu anggota organisasi atau kelompok lainnya.

Menurut Flippo (2019:11) Manajemen personalia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan,
dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan
masyarakat.

Menurut Handoko (2011:4) manajemen sumber daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi.

Menurut Mangkunegara (2013:2) manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap pengadaan pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan dan pemisahaan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

Dari pengertian sumber daya manusia diatas, dapat disimpulkan bahwa

MSDM adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
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manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi.

Fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi semua aktivitas yang
berhubungan dengan sumber daya manusia terangkum dalam enam fungsi
operasional manajemen sumber daya manusia, yaitu :

1. Pengadaan tenaga kerja

2. Pengembangan tenaga kerja
3. Pemberian balas jasa

4. Integrasi

5. Pemeliharaan tenaga kerja
6. Pemisahan tenaga kerja.
Mangkunegara (2009:39)

Pada umumnya perhatian sumber daya manusia di Indonesia masih
berkecimpung pada bidang operasional saja, itupun masih terbatas pada
penarikan, seleksi dan administrasi. Sedangkan tugas pengembangan masih sangat
minim, apalagi dibidang riset, kecuali riset penggajian. Namun di beberapa
perusahaan besar sudah menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan kearah
strategis. Tingkat strategis ini tentu saja memberi dampak besar bagi perusahaan
dan dalam konteks jangka panjang dimasa depan.

Ada tiga dimensi pokok dalam manajemen sumber daya manusia,
sebagaimana dikemukakan oleh Heidjrahman dan Husnan (2006:15) yaitu :

1. Tingkat Operasional
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Fungsi sumber daya manusia adalah membantu perusahaan dari sisi manusia
pada organisasi (sasaran jarak pendek 1-3 tahun)

2. Tingkat Manajerial
Fungsi sumber daya manusia lebih mengarahkan kepada efektivitas untuk
memperoleh, mempertahankan dan mengembangkan karyawan sesuai dengan
strategi perusahaan (sasaran jangka menengah 2-5 tahun)

3. Tingkat strategik
Fungsi sumber daya manusia yang berorientasi ke masa depan, mencari
prioritas utama dalam bisnis dan memperjelaskan program dan kebijakan-

kebijakan utamanya (sasaran jangka panjang = 5 tahun lebih).

2.1.1.3. Motivasi
2.1.1.3.1. Definisi Motivasi

Menurut Robbins (2011:111) motivasi adalah suatu kerelahaan berusaha
seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh
kemampuan usaha memuaskan beberapa kebutuhan individu.

Menurut Uno (2011:1) Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang yang bertingkah laku.

Menurut Suwanto (2013:172) menyebutkan motivasi adalah suatu faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu oleh karna itu

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.

2.1.1.3.2. Teori Motivasi
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Menurut Triton (2009:162) klasifikasi kebutuhan manusia sebagai berikut:

1. Kebutuhan eksistensi
Kebutuhan untuk terus hidup dan memuaskan tuntutan-tuntutan fisik
(makanan, minuman, tempat pelindungan dan lain-lain)

2. Kebutuhan sosial
Kebutuhan hubungan pertemanan dengan orang lain.

3. Kebutuhan pencapaian
Kebutuhan untuk merasakan adanya prestasi atas apa yang telah dilakukan

4. Kebutuhan pengakuan
Kebutuhan untuk diakui atas apa yang telah dicapai seseorang

5. Kebutuhan pertumbuhan
Kebutuhan untuk mengembangkan kapasitas dan potensi seseorang dan
menjadi yakin akan kapabilitas untuk melakukan sesuatu.

6. Kebutuhan kekuasaan
Kebutuhan untuk mengontrol atau mempengaruhi orang lain.

Menurut Maslow seperti yang dikutip Toha (2006:193) tingkat kebutuhan
dasar manusia adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan fisik (physiological needs), meliputi kebutuhan sehari-hari
untuk makan, minum, berpakaian, bertempat tinggal, berumah tangga dan
sejenisnya.

2. Kebutuhan keamanan (safety needs) meliputi kebutuhan untuk
memperoleh keselamatan, keamanan, jaminan atau perlindungan dari

ancaman-ancaman yang membahayakan kelangsungan hidupnya.

15



3.

Kebutuhan social (social needs) kebutuhan untuk disukai dan menyukali,
dicintai dan mencintai, bergaul, bermasyarakat dan sejenisnya.

Kebutuhan pengakuan (the needs of esteem) kebutuhan untuk memperoleh
kehormatan, penghormatan, pujian, penghargaan, dan pengakuan.
Kebutuhan mengaktulisasi diri (the needs for self actualitation) yaitu
kebutuhan untuk memperoleh kebanggaan dan kemasyuran sebagai orang
yang memiliki kemampuan dan keberhasilan dalam mewujudkan potensi
bakatnya dengan hasil prestasi yang luar biasa.

Kebutuhan yang membuat seseorang termotivasi dijelaskan oleh hasibuan

(2009:163) berdasarkan teori motivasi Claude S. Geoge antara lain :

1.

2.

Upah yang adil dan layak
Kesempatan untuk maju/promosi
Pengakuan sebagai individu
Keamanan kerja

Tempat kerja yang baik
Penerimaan oleh kelompok
Perlakuan yang wajar
Pengakuan atau prestasi

Menurut Uno (2008:69) ciri-ciri pegawai yang memiliki motivasi kerja,

antara lain sebagai berikut :

1.

2.

Kinerjanya tergantung pada usaha dan kemampuan yang dimilikinya
dibandingkan dengan kinerja melalui kelompok.

Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit
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3. Seringkali terdapat umpan balik yang konkret tentang bagaimana

seharusnya melaksanakan tugas secara optimal

2.1.1.3.3. Dimensi Motivasi

Selanjutnya Sutrisno (2011:116) menyebutkan beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi, yaitu :

1. Faktor Intern, terdiri dari:

a.

C.

Keninginan untuk dapat hidup

Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk :

1). Memperoleh kompensasi yang memadai

2). Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai
3). Kondisi kerja yang aman dan nyaman

keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat menolong seseorang
untuk melakukan pekerjaan.

Keinginan untuk memperoleh penghargaan

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati orang lain.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Keinginan untuk memperoleh pengakuan dapat meliputi hal-hal :

1). Adanya penghargaan terhadap prestasi

2). Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak

3). Pimpinan yang adil dan bijaksana

4). Tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
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e.

Keinginan untuk berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja
kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara
yang tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih

termasuk bekerja juga.

2. Faktor Ekstern, terdiri dari :

a.

Kondisi lingkungan kerja

Lingkungan kerja meliputi : tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu
pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga
hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.
Kompensasi yang memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para
karyawan untuk menghidupi dir serta keluarganya

Supervise yang baik

Fungsi supervise dalam suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para pegawai agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan baik tanpa membuat kesalahan

Adanya jaminan pekerjaan

Tempat bekerja memberikan jaminan Kkarir untuk masadepan baik
jaminan adanya promosi jabatan, pangkat maupun jaminan pemberian
kesempatan untuk mengembangkan potensi diri

Status dan tanggung jawab
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Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya,
diberi tanggung jawab dan wewenang yang besar untuk melakukan
kegiatan-kegiatan
f. Peraturan yang fleksibel

Dalam hal ini berkaitan dengan peraturan yang bersifat mengatur dan
melindungi karyawan.

Menurut Uno (2011:73) menyebutkan motivasi kerja sebagai berikut :

a.Motivasi internal

1. Tanggung Jawab dalam melaksanakan tugas.

2. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas.

3. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang.

4. Adaumpan balik atas pekerjaan.

5. Memiliki perasaan senang dalam bekerja.

6. Selalu berusaha mengungguli orang lain.

7. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan.

b.Motivasi eksternal
1. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya.

2. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya.

3. Bekerja dengan harapan memperoleh insentif

4. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan

atasan.
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Mangkunegara (2009:166) menambahkan pada faktor motivasi hendaknya
harus memuat atau syarat mutlak perlu bagi karyawan yang mana karakteristik
guna memiliki motivasi berprestasi tinggi, berikut:

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.

2. Berani mengambil resiko.

3. memiliki tujuan yang realistis.

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan Dberjuang untuk
merealisasikan tujuan tersebut.

5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam seluruh
kegiatan kerja yang dilakukan.

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diorganisir.

2.1.1.3.4. Indikator Motivasi
menurut luthas yang dikutip Suwatno (2013:174) menyebutkan yang menjadi
indikator motivasi kerja sebagai berikut :
1. Kebutuhan akan kekuasaan
2. Kebutuhan akan berprestasi
3. Kebutuhan akan afiliasi
4. Kebutuhan keamanan
5. Kebutuhan akan status
Menurut McClelland dalam Robbins (2011:174) indikator-indikator
motivasi kerja adalah:

1. Kebutuhan akan kekuasaan.
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2. Kebutuhan untuk berprestasi.
3. Kebutuhan akan afiliasi.
Menuru Uno (2010:73) ada dua dimensi dan indikator motivasi kerja, yaitu
antara lain:
1. Dimensi motivasi internal indikator
a. Tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas.
b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas.
c. Adaumpan balik atas hasil pekerjaannya.
d. Memiliki tujuan yang jelas dan menentang.
e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja.
f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain.
g. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan.
2. Dimensi motivasi eksternal indikator
a. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya.
b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya.
c. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif.
d. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian teman dan

atasan.
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2.1.1.4. Produktivitas Kerja
2.1.1.4.1. Definisi Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayanti (2009:57) produktivitas adalah perbandingan antara
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan
(input).

Menurut Sutrisno (2011:102) produktivitas kerja adalah rasio dari hasil
kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang
tenaga kerja. Sedangkan Dewan Produktivitas Nasional memberikan pengertian
produktivitas sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok harus lebih baik
dari hari ini .

Menurut John Soeprihanto (2007:80) berpendapat bahwa produktivitas
adalah perbandingan antara hasil-hasil yang telah dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang dipergunakan atau perbandingan jumlah produksi (output)

dengan sumber daya yang digunakan (input)

2.1.1.4.2. Teori Produktivitas Kerja
Menurut Sunyoto (2013:42) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
antara lain :
1. Pendidikan dan pelatihan keterampilan
2. Gizi

3. Nutrisi
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4. Kesehatan

5. Bakat dan bawaan motivasi

6. Kesempatan kerja

7. Kesempatan manajemen

8. Kebijakan sarana pemerintah
Menurut Sunyoto (2013:26) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas

antara lain :

1. Pendidikan dan pelatihan keterampilan

2. Gizi

3. Nutrisi

4. Kesehatan

5. Bakat atau bawahan motivasi

6. Kesempatan manajemen

7. Kebijakan sarana pemerintah
Berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yang

dikemukakan oleh Sedarmayanti (2001:72) diantaranya adalah:
a. Sikap mental, berupa:

1. Motivasi kerja

2. Disiplin kerja

3. Etika kerja

b. Pendidikan dan pelatihan
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan

mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti
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pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti pendidikan
formal maupun non formal.

Keterampilan

Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih
mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Pegawai
akan lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan
pengalaman (experience) yang cukup.

Manajemen

Pengertian manajemen disini dapat berkaitan dengan sistem yang
diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola atau memimpin serta
mengendalikan staf atau bawahannya.

Hubungan industrial

dengan menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis antara
pimpinan dan bawahan dalam organisasi akan menciptakan ketenangan
kerja sehingga dapat memberikan motivasi secara produktif dan berusaha
meningkatkan produktivitas.

Tingkat penghasilan

Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan
konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat menumbuhkan

partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan produktivitas.

. Gizi dan kesehatan

Apabila pegawai dapat dipenuhi gizi dan berbadan sehat, mak akan lebih

kuat bekerja.
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h. Jaminan sosial
Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya
dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.

I. Lingkungan dan iklim kerja
Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar
senang bekerja dan meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.

J. Sarana produksi
Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas.
Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, kadang-kadang dapat
menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai.

k. Kesempatan berprestasi.
apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan
dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan

potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja.

2.1.1.4.3. Dimensi Produktivitas Kerja
Umar (20013:164) menyebutkan bahwa produktivitas memiliki dua dimensi
yaitu :
1. Suatu efektivitas yang mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas,

kuantitas dan waktu.
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2. Efisiensi yang berkaitan dengan .upaya membandingkan masukan
dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut
dilaksanakan.

Sedarmayanti (2009:58) dimensi dalam produktivitas ini yakni:

1) Efisiensi

2) Efektivitas

3) Kualitas.

Umar Husein (2004:9) mengemukakan dua dimensi produktivitas sebagai
berikut:
a. Efektivitas

Adalah “doing the right thing”. Melaksanakan sesuatu yang benar dalam

memenuhi kebutuhan organisasi berkaitan dengan pencapaian unjuk kerja

yang maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan
kualitas, kuantitasdan waktu.
b. Efisiensi

Adalah “doing things right”. Melakukan yang benar dengan proses yang

benar berkaitan dengan upaya membandingkan masukan dengan realisasi

penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.

2.1.1.4.4. Indikator Produktivitas Kerja
Indikator untuk mengukur tingkat produktivitas kerja menurut Surtisno
(2011:104) meliputi:

1. Kemampuan
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Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seseorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang
dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja ini memberikan
daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mareka.
. Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil yang
dicapai merupakan hasil terbaik yang didapat oleh seorang karyawan,
yang akan dirasakan oleh diri karyawan sendiri maupun orang lain.
Jadi upaya untuk meningkatkan suatu produktivitas bagi masing-
masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.

. Semangat kerja

Semangat kerja merupakan usaha untuk meningkatkan diri agar
bias lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos
kerja dan hasil yang dicapai dalam jangka waktu yang akan datang
dibandingkan dengan waktu-waktu sebelumnya.

. Pengembangan diri

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan
kerja. Pengembangan diri dapat dilihat dengan melihat tantangan dan
harapan dengan apa yang akan dihadapi, sebab semakin kuat

tantangannya maka pengembangan diri akan semakin baik.

. Mutu

Selalu meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang telah dicapai.

Mutu merupakan alat ukur tentang kualitas seorang pegawai.
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6. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan
aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup
signifikan bagi karyawan.
Adapun indikator yang digunakan dalam menunjang dimensi menurut
Serdamayanti (2009) yakni:
1. Dimensi Efisiensi
a. Hubungan kerja sesama bawahan.
b. Hubungan kerja dengan atasan.
c. Jaminan pemeliharaan kesehatan.
d. Jaminan sosial ketenagakerjaan.
2. Dimensi Efektivitas
a. Etika kerja.
b. Disiplin kerja.
3. Dimensi Kualitas
a. Kecakapan.
b. Pengalaman kerja.
Menurut A Dale Timpe (1989:111) dalam Sedarmayanti (2001:80)
mengungkapkan tentang ciri umum pegawai yang produktif adalah sebagai
berikut:

1. Cerdas dan dapat belajar dengan cepat.
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2.1.2.

. Kompeten secara professional/teknis selalu memperdalam pengetahuan

dalam bidangnya.

. Kreatif dan inovatif, memperlihatkan kecerdikan dan keanekaragaman,
. Memahami pekerjaan.

.Belajar dengan “cerdik” menggunakan logika, mengorganisasikan

pekerjaan dengan efisien, tidak mudah macet dalam pekerjaan.

. Selalu mencari perbaikan, tetapi mengetahui kapan harus berhenti

menyempurnakan.

. Dianggap bernilai oleh pengawasannya.
. Memiliki catatan prestasi yang berhasil.

. Selalu meningkatkan diri.

Kerangka Pemikiran

Menurut Wibowo (2011:162), dimensi dan indikator motivasi adalah

sebagai berikut:

1. Kebutuhan untuk berprestasi :
a. Target kerja
b. Kualitas kerja
c. Tanggung jawab
d. Resiko
2. Kebutuhan memperluas pergaulan
a. Komunikasi

b. Persahabatan
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3. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan
a. Pemimpin
b. Duta perusahaan

c. Keteladanan

Pendapat penulis dari pengertian diatas bahwa motivasi kerja merupakan
suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan menggerakkan
seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan berdasarkan
sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Indikator
produktivitas antara lain kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat
kerja, pengembangan diri, mutu serta efisiensi (Sutrisno, 2011:104).

Agar lebih memudahkan memahami keterangan diatas maka dapat dilihat

pada bagan kerangka pemikiran berikut ini :

Produktivitas
Motivasi
(Y)
(X) 1. Efisiensi
1. Faktorintern o
2. Efektivitas

2. Faktor ekstern

N
y 3. Kualitas.

(serdamayanti, 2009:58)

(sutrisno, 2011:116)

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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2.1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Diduga motivasi kerja dan produktivitas pada PT. Remco Jambi baik dan
tinggi
2. Diduga motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pada

PT. Remco Jambi

2.2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian survey, penelitian survey
adalah penelitian yang menggunakan sampel sebagai pengumpulan data pokok

(Istidjanto, 008:12)

2.2.1. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, adapun
data primer dalam penelitian ini adalah, jumlah karyawan, jumlah insentif,

produktivitas kerja, dan daftar kehadiran.

2.2.2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi secara refresentatif maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library research)
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Dalam metode pengumpulan data ini penulis mencoba mempelajari dan
mengkaji berbagai literature yang berkaitan dengan topik yang akan
diteliti, termasuk didalamnya buku-buku, majalah, laporan, jurnal-jurnal
dan sebagainya.

2. Studi Lapangan (Field Research)
Untuk memperoleh data primer penulis turun ke lapangan, dengan harapan
memperoleh data yang betul-betul objektif. Adapun teknik pengambilan
data yang dilakukan adalah :
- Interview (wawancara)
- Survey (kuisioner)
Survey adalah suatu pengambilan data dimana angket merupakan alat

pengumpulan data yang utama.

2.2.3. Metode Penarikan Sampel

Menurut Ali (2013:90) populasi ialah seluruh kumpulan elemen yang
sejenis akan tetapi berbeda karena karakteristiknya. Populasi dalam penelitian ini
adalah
seluruh karyawan pada PT. Remco Jambi pada tahun 2020, yaitu sebanyak 312
orang, maka dari jumlah tersebut ditetapkan sampel dengan menggunakan metode

Slovin yang dikutip dalam (Husein 2002:54) dengan rumus sebagai berikut :

N

n:1+NeZ

Keterangan : n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
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e = presensi yang diharapkan (0,10 persen)

B 312
~ 1+312(0,1)2

= 75 responden

Teknik penarikan sampel dilakukan secara non probability simple rondom
sampling. Dimana sampel diambil dengan bertemu secara langsung dengan
karyawan pada PT. Remco Jambi.

Data dan informasi yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, untuk
menganalisis tanggapan karyawan PT. Remco Jambi terhadap motivasi dan
produktivitas digunakan skala Likert dengan 5 pilihan yaitu :

Skala pengukuran instrumen

JAWABAN NILAI
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Cukup Baik 3
Baik 4
Sangat Baik 5

2.2.4. Metode Analisis

2.2.4.1. Analisis Deskriptif
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Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data yang diperoleh secara
deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan berdasarkan teori yang mempunyai kaitan
erat dengan aspek yang diteliti.

Menurut Umar (2013:23) analisis deskriptif kualitatif adalah menyesuaikan
keadaan sebenarnya da menggambarkan karakteristik peristiwa yang diamati
secara menyimpulkan secara benar dan menyeluruh berdasarkan metode ilmiah
dan menggunakan teori-teori yang dipelajari dan konsep yang relevan dalam
permasalahan sebagai landasan berpijak dalam menganalisis.

Untuk menganalisis motivasi dan produktivitas kerja pada PT. Remco Jambi
digunakan skala penelitian dengan menghitung frekuensi skor setiap item
pertanyaan. Seperti yang dikemukakan Umar (2013:225) bahwa perhitungan skor
setiap komponen yang diteliti dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan
nilai bobot. Untuk menghitung interval sebagai berikut :

Skor Terendah = Bobot terendah x Jumlah sampel

Skor Tertinggi = Bobot tinggi x Jumlah sampel

Skor Terendah =1 x 75

=75
Skor Tertinggi =5 x 75
=375
Sedangkan untuk mencari rentang skala menurut Rangkuti (2001:58)

digunakan rumus Slovin sebagai berikut :
Rentang Skala = 222

Dimana :
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n =Jumlah sampel

m = Jumlah alternatif jawaban item

Rentang Skala = BED
RS =60
Maka :
75 -135 = Sangat Rendah
135-195 = Rendah
195 - 255 = Sedang
255 - 315 = Tinggi
315 - 375 = Sangat Tinggi

2.2.4.2. Analisis Verifikatif
1. Alat Analisis dan Pengolahan Data

Data yang terkumpul akan dianalisis antara lain data sekunder dianalisis
dengan deskriptif sedangkan data primer dianalisis dengan menggunakan alat
bantu program SPSS. Sebelum data digunakan pada program SPSS, data yang
bersifat ordinal terlebih dahulu dijadikan interval dengan program Method Of

Successive Interval (MSI), untuk menghitung.

2. Persamaan regresi linear sederhana
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Sarwono (2012:181) mendefinisikan regresi linear digunakan untuk

mengukur besarnya pengaruh variable bebas terhadap variable tergantung dan

memprediksi variable tergantung dengan menggunakan variabel bebas.

Adapun persamaan regresi linear sederhananya sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Dimana :

Y = Produktivitas

a = Bilangan konstanta
b = koefisien arah garis
X = Motivasi

e = Error

3. Koefisien Korelasi

Menurut  Kurniawan (2009:26) korelasi adalah hubungan atau keeratan

antara 2 variabel, dimana terdiri dari 1 variabel indipenden (bebas) dan 1 variabel

dependen (terikat) dan juga mengetahui

korelasi sebagai berikut :

0,00 -0,199 Sangat tidak erat
0,20 -0,399 Tidak erat

0,40 - 0,599 Cukup erat

0,60 - 0,799 Erat

0,80 — 1,000 Sangat erat

4. Koefisien Determinasi

arah hubungan. Adapun pedoman arti
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Menurut Supardi (2013:188) koefisien determinasi dilambangkan dengan
T2,
Nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai dependen yang
dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel
independen, selain itu (sisanya) diterangkan oleh variabel yang lain (galat atau
perubahan yang lainnya). Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam kuadrat
dari nilai koefisien korelasi 72x 100 % - n %, memiliki makna bahwa nilai
variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel independen sebesar n%,
sedangkan sisanya sebesar (100 — n)% diterangkan oleh galat (error) atau
pengaruh variabel yang lain. Sedangkan untuk analisis korelasi dengan jumlah
variabel dependen lebih dari 1 (ganda / majemuk) terdapat koefisien determinasi
penyesuaian (adjustment) yang sangat sensitif dengan jumlah variabel. Biasanya
untuk analisis korelasi majemuk / ganda yang sering dipakai adalah koefisien
determinasi penyesuaian (koefisien determinasi sederhana tidak memperhatikan
jumlah variabel independen).
Rumus yang dipakai adalah :

KD =712x100%

Keterangan :
KD = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi

5. Uji Hipotesis

a.Ujit
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Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas faktor
motivasi (X) berpengaruh secara persial terhadap variabel terikat
produktivitas (Y). Rumus yang digunakan adalah :

1. Rancanga Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan (nyata) motivasi (X) terhadap
produktivitas (Y).
Hi  :ada pengaruh signifikan (nyata) motivasi (X) terhadap
produktivitas ().
2. Tentukan tingkat signifikan dengan a = 5%
3. Kiiteria keputusan

- JiKa thiryung > traper  artinya Ho ditolak, karena terdapat pengaruh

motivasi (X) terhadap produktivitas (Y).

- JiKa thipyung < traper artinya Ho diterima, karena tidak terdapat

pengaruh motivasi (X) terhadap produktivitas ().

6. Transformasi Data Ordinal ke Interval
Karena tingkat pengukuran skala Likert’s Summated Rating adalah ordinal,
maka agar dapat diolah lebih lanjut harus diubah terlebih dahulu menjadi skala
Interval dengan menggunakan “Method of Successive Interval”.
Adapun untuk melakukan transformasi data melalui Method of Successive
Interval tersebut dapat dilakukan dengan langkah kerja sebagai berikut :
1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi

setiap jawaban.

38



2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung
proporsi setiap jawaban.

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

4. Untuk setiap pertanyaan, hitung nilai Z untuk masing-masing proporsi
kumulatif dengan menggunakan tabel distribusi normal.

5. Tentukan nilai densitas normal (fd) yang sesuai dengan nilai Z

6. Hitung nilai numeric penskalaan (Scale Value) untuk setiap nilai Z dengan

rumus :

Density at lower limit — Density at upper limit

SV =

" Areaunder upper limit — Area tunder lower limit

2.2.5. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:38). Sesuai dengan
judul penelitian yang dipilih penulis yaitu Pengaruh Motivasi Terhadap
Produktivitas maka penulis mengelompokkan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini menjadi variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas (X) variable ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, abtecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variable bebas.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono,
2016:39). Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah
Motivasi. Pengertian Motivasi menurut Sutrisno (2011:111) motivasi adalah
suatu kerelaan berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan
organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha memuaskan beberapa
kebutuhan individu.
2. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). Dalam penelitian
ini variabel independen yang diteliti adalah Produktivitas. Menurut John
Soeprihanto  (2007:80) berpendapat bahwa produktivitas adalah
perbandingan antara hasil-hasil yang telah dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang dipergunakan atau perbandingan jumlah produksi (output)
dengan sumber daya yang digunakan (input)
2.2.5.1. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu,
operasionalisasi variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari
masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu dapat dilakukan dengan tepat. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.1
Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala
Motivasi Kerja | motivasi adalah 1. Faktor - Keinginan untuk | Ordinal
Pegawai (X) suatu kerelaan Internal dapat hidup

berusaha seoptimal
Sutrisno - Keinginan untuk

mungkin dalam
(2011:111) pencapaian tujuan dapat memiliki
organisast yang - Keinginan untuk
dipengaruhi oleh
memperoleh
kemampuan usaha

memuaskan penghargaan
beberapa kebutuhan - Keinginan untuk
individu.
memperoleh

pengakuan
- keinginan untuk

berkuasa

2. Faktor - Kondisi
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Eksternal

lingkungan kerja

- Kompensasi yang
memadai

- Supervisi yang
baik

- Adanya jaminan
pekerjaan

- Status dan
tanggung jawab

- Peraturan yang

fleksibel

Produktivitas
Karyawan (Y)
Sedarmayanti

(2009:57)

Produktivitas
adalah
perbandingan
antara hasil yang
dicapai (output)
dengan keseluruhan
sumber daya yang

digunakan (input).

1. Efisiensi

2. Efektivitas

3. Kualitas.

1. -Hubungan kerja
sesama
bawahan.
-Hubungan kerja
dengan atasan.
-Jaminan
pemeliharaan
kesehatan.
-Jaminan sosial
ketenagakerjaan.

2. Etika kerja.
-Disiplin kerja.

3. Kecakapan.

-Pengalaman

Ordinal
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kerja.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Berdirinya PT. Remco Jambi

PT. Remco Jambi adalah salah satu perusahaan industri yang bergerak
dalam bidang usaha industri Crumb Rubber di provinsi Jambi PT. Remco Jambi
sudah bergerak di bidang perkaretan sejak tahun 1982. Pada tahun 1981 PT.
Remco Jambi sebagai salah satu perusahaan modal asing (PMA) mengambil alih
PT. Waringin Kencana. Selanjutnya pada tahun 1982 PT. Remco Jambi memulai
produksi pertama hingga berkembang sampai saat ini. Komposisi kepemilikan
modal pada PT. Remco Jambi 25% saham dimiliki Indonesia dan 75% saham

dimiliki Singapura. Direktur PT. Remco Jambi adalah Bapak Thomas Chandra.

Dengan adanya kebijakan pemerintanh melalui Menteri Perdagangan berupa
larangan ekspor karet alam dalam bentuk mentah, maka PT. Remco Jambi
melengkapi dengan pre barker, hammer mill, crepper, cuter dan dryer serta alat

press untuk membuat crumb rubber (SIR).

Menyandari dampak lingkungan yang ditimbulkan maka PT. Remco Jambi
berusaha keras melaksanakan ketentuan perundang-undangan di lingkungan
hidup. PT. Remco Jambi melakukan upaya pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup. Upaya-upaya ini dimaksudkan antara lain sebagai upaya untuk
mengoptimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif terhadap

lingkungan hidup.
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3.1. Struktur Organisasi

Adapun bentuk struktur organisasi pada PT. Remco Jambi sebagai berikut :

Direktur

PeKrsf)le?an la Pabrik Wakil
Kepala Pabri ;
Bahan Baku P Manajemen
Quality Controll Kepala Ekspor
Kepala Produksi Kepala.
Personalia
Kepala
Laboratorium Kepala Bengkel
Pengawasan Kepala
: Kepala Gudang _
Penerima Bahan Barane Jadi Pembelian
Baku & Bahan Penolong

Sumber : PT. Remco Jambi, Tahun 2020

Gambar 3.1

Bagan Struktur Organisasi PT. Remco Jambi
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Adapun tugas dan wewenang dalam struktur organisasi PT. Remco Jambi

sebagai Berikut :

1. Direktur

Tugas pokok direktur adalah sebagai berikut :

a.

b.

Mengkoordinir seluruh kegiatan manajemen perusahaan

Bertanggung jawab terhadap keberlangsungan operasional perusahaan
Membina hubungan baik dengan berbagai pihak yang berkepentingan
baik instansi pemerintah maupun rekan usaha.

Menandatangani akta cek, serta surat-surat penting dan dokumen yang
menyangkut kelancaran perusahaan.

Menetapkan sasaran dan komitmen dari kebijakan mutu.
Mengangkat/menunjuk Wakil Manajemen

Menetapkan struktur organisasi tugas dan tanggung jawab serta
hubungan antara personil diperusahaan.

Mengetahui tujuan sistem manajemen mutu.

Mengesahkan seluruh dokumen sistem mutu.

Bertanggung jawab atas pembelian bahan material.

Menangani keluhan pelanggan dan menindak lanjuti sampai selesai.
Bertanggung jawab atas kontrak pembelian dengan pelanggan.

Melakukan evaluasi atas hasil kerja secara rutin.
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2. Kepala Pabrik
Tugas pokok kepala pabrik adalah sebagai berikut :

a. Membuat serta melaksanakan strategi instruksi kerja dan kebijakkan
yang ditetapkan pabrik.

b. Mengawasi segala kegiatan pabrik, seperti kegiatan produksi,
penggunaan bahan baku.

c. Membeli sparepart dan peralatan keperluan pabrik

d. Mengendalikan proses produksi dan mutu sesuai dengan kebijakan
perusahaan.

e. Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan pabrik.

f. Bertanggung jawab terhadap keadaan stok barang maupun peralatan
serta pengemasan yang diperlukan pabrik.

g. Menciptakan suasana kerja yang baik.

h. Bertanggung jawab terhadap seluruh perbaikan lapangan Kerja,

gedung dan gudang.
3. Kepala Pembelian Bahan Baku
Tugas pokok kepala pembelian bahan baku adalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan dan bertanggung jawab atas pembelian dan penerimaan
bahan olah sesuai dengan persyaratan mutu yang ditetapkan.

b. Menetapkan prosedur instruksi pembelian yang jelas persyaratan mutu
yang diinginkan.

c. Mengkoordinir sortasi dan penimbangan bahan olah.
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Bertanggung jawab untuk melakukan negosiasi pembelian bahan olah
dengan pemasok.

Melakukan penilaian atas mutu bahan baku.

Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di departemennya.

Menciptakan suasana kerja yang baik.

Wakil Manajemen

Tugas pokok wakil manajemen adalah sebagai berikut :

Menetapkan, memelihara dan melaksanakan pedoman mutu beserta
prosedur-prosedur pendukung.

Mengkoordinir tindak lanjut hasil rapat tinjauan manajemen secara
sistematis.

Memonitor tindakan koreksi terhadap ketidak sesuaian dalam sistem.
Asesmen atas pengendalian semua produk yang tidak sesuai termasuk
keluhan pelanggan.

Melaporkan pelaksanaan sistem mutu kepada tinjauan manajemen.

Kepala Quality Controll

Tugas pokok kepala quality controll adalah sebagai berikut :

a.

b.

Membuat rencana mutu.

Memberikan petunjuk/cara penerapan rencana mutu.
Mengawasi perencanaan rencana mutu.
Mengevaluasi keefektifan rencana mutu.

Membuat laporan/revisi rencana mutu.
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6. Kepala Ekspor

Tugas pokok kepala ekspor adalah sebagai berikut :

a.

€.

Menginformasikan kepada kepala laboratorium dan kabag gudang
packing pengiriman mengenai barang yang akan diekspor.
Menghubungi perusahaan pelayaran tentang barang yang akan
diekspor.

Mempersiapkan dokumen ekspor.

Menginformasikan kepada pelanggan mengenai barang yang akan
diekspor.

Mempertanggung jawabkan pelaksanaan ekspor kepada direktur.

7. Kepala Produksi

Tugas pokok kepala produksi adalah sebagai berikut :

a. Mengawasi semua kegiatan proses produksi yang berlangsung di

lantai pabrik seperti pemotongan, pengeringan, dan proses lainnya.

. Mengkoordinir dan mengarahkan setiap bawahannya serta

menentukan pembagian tugas bagi setiap bawahannya.
Mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan produksi agar dapat
mengetahui kekurangan dan penyimpangan/kesalahan sehingga

dapat dilakukan perbaikan untuk kegiatan berikutnya.

8. Kepala Personalia

Tugas pokok kepala personalia adalah sebagai berikut :

49



a. Menerima, pengangkatan dan pemutusan hubungan kerja
karyawan.

b. Mengawasi absensi karyawan.

c. Menginvertarisir kebutuhan pelatihan karyawan atas masukan dari
kepala bagian diperusahaan untuk disampaikan kepada kepala
pabrik.

d. Mendokumentasikan seluruh pelatihan yang telah diikuti oleh
personel.

e. Pemeliharaan dan penyimpanan semua dokumen pelatihan.

f. Menerbitkan surat teguran/peringatan kepada karyawan.
9. Kepala Laboratorium
Tugas pokok kepala laboratorium adalah sebagai berikut :

a. Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan laboratorium.

b. Melakukan perencanaan dan pengembangan laboratorium.

c. Mengelola tenaga laboratorium.

d. Memantau pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada di
laboratorium.

e. Memberikan evaluasi terhadap hasil Kkinerja para anggota

laboratorium.
10. Kepala Bengkel

Tugas pokok kepala bengkel adalah sebagai berikut :
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a. Bertanggung jawab terhadap perawatan dan perbaikan peralatan
produksi.

b. Bertanggung jawab terhadap sistem pengendalian kerja dan
menciptakan koordinasi yang baik pada bagian yang dipimpin.

c. Memperbaiki dan mengatur instalasi listrik.

d. Mengawasi pelaksanaan instruksi kerja pada bagian yang
dipimpin.

11. Kepala Gudang Barang Jadi

Tugas pokok kepala gudang barang jadi adalah sebagai berikut :

a. Menerima dan menetapkan produksi SIR yang sudah diisi dalam
peti, pallet, forming box, metal box.

b. Melakukan “packing” dan pemberian “marketing”.

c. Mengatur pemuatan barang jadi yang akan dikirim.

d. Menyusun laporan stock barang jadi.

e. Menerbitkan nota pengangkutan barang jadi.

12. Kepala Pembelian Bahan Penolong

Tugas pokok kepala pembelian bahan penolong adalah sebagai berikut :

a. Bertanggung jawab atas pemeriksaan bahan penolong.

b. Mengatur pengendalian stock bahan penolong.

c. Mengimvertarisir kebutuhan barang berdasarkan pesanan.

d. Menerbitkan surat pesanan barang yang telah disetujui kepala

pabrik, untuk disampaikan kebagian pembelian.
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13. Pengawasan Penerimaan Bahan Baku

Tugas pokok pengawasan penerimaan bahan baku adalah sebagai berikut :

a. Mengelompokkan bahan baku sesuai partainya pada tempat yang
telah ditentukan lokasinya.
b. Mencatat jumlah tonase bahan baku da nasal bahan baku.

c. Menjaga kebersihan bahan baku.

3.2. Ruang Lingkup Usaha

PT. Remco Jambi adalah industri Crumb Rabber dengan produk yang
dihasilkan adalah SIR-20 dengan kualitas ekspor. Jenis produk karet yang

diproduksi adalah karet basah dan karet kering.

3.3. Keadaan Karyawan

Jumlah karyawan pada PT. Remco Jambi Tahun 2020 menurut klasifikasi

bagian dapat dilihat pada berikut :
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Tabel.3.1
Jumlah Karyawan Pada PT. Remco Jambi
Tahun 2015 (Menurut Bagian)

No Jabatan Jumlah
1 | Direktur 1
2 | Kepala Pabrik 1
3 | Kepala Pembelian Bahan Baku 1
4 | Wakil Manajemen 1
5 | Quality Controll 2
6 | Kepala Ekspor 1
7 | Kepala Produksi 1
8 | Kepala Personalia 1
9 | Kepala Laboratorium 1
10 | Kepala Bengkel 1
11 | Kepala Gudang Barang Jadi 1
12 | Kepala Pembelian Bahan Penolong 1
13 | Pengawasan Penerima Bahan Baku 2
14 | Staf 17
15 | Buruh 280

Jumlah 312

Sumber : PT. Remco Jambi, Tahun 2020

Berdasarkan keterangan diatas terlihat jumlah karyawan pada masing-masing

bagian pada PT. Remco Jambi tahun 2020 berjumlah 312 orang.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden

Responden yang dijadikan sampel dalam penulisan ini adalah responden
yang menjadi karyawan pada PT. Remco Jambi tahun 2019 yaitu sebanyak 75
orang. Adapun Kkarakteristik responden yang dijadikan sampel adalah sebagai

berikut :

4.1.1. karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel .4.1.
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 11 15
Laki-Laki 64 85
Jumlah 75 100

Sumber : Data Primer (diolah), Tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin yang
menjadi responden penelitian ini didominasi laki-laki dengan komposisi yaitu

sebanyak 85% sedangkan yang perempuan sebanyak 15%.

4.1.2. Karakteristik Responden Menurut Umur

Karakteristik responden menurut umurnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Menurut Umur
Umur Responden Jumlah Persentase (%)

(tahun)

<19 2 2,7
2024 7 9,3
25-29 21 28
30-34 15 20

>35 30 40
Jumlah 75 100

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa komposisi usia responden
terbanyak pada usia >35 tahun sebanyak 40%, usia 25 — 29 tahun sebanyak 28%,
usia 30 -34 tahun sebanyak 20%, usia 20 — 24 tahun sebanyak 9,3%, serta usia

<19 tahun sebanyak 2,7%.

4.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SD 4 5,3
SLTP 29 38,7
SLTA 28 37,3
Sarjana 14 18,7
Jumlah 75 100

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pendidikan responden terbanyak
adalah SLTP sebesar 38,7%, serta sebesar SLTA 37,3%, serta Sarjana sebanyak

18,7%, serta sebanyak SD 5,3%.

4.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja (Tahun) Jumlah Persentase (%)

<1 6 8
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2-3 15 20
4-5 18 24
>6 36 48
Jumlah 75 100

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa lamanya bekerja responden

terbanyak adalah > 6 tahun sebesar 45%, 4 — 5 sebanyak 24%, 2 -3 sebanyak 20%,

<1 sebanyak 8%.

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1. Motivasi Karyawan Pada PT. Remco Jambi

Untuk mengetahui motivasi karyawan pada PT. Remco Jambi dapat dilihat

dari hasil jawaban sebagai berikut :

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 3 14|65
1 Kebutuhan untuk
dapat hidup
Kompensasi, 0 1 (31]33]10 277 Tinggi

pekerjaan tetap,
keamanan dan
kenyamanan yang
diberikan untuk
kelangsungan hidup

karyawan.
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Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 277, artinya

kebutuhan untuk hidup dapat meningkatkan ketekunan dalam bekerja dinilai

tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No | Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65
2 Keinginan untuk
dapat memiliki
Saya melakukan 2 13 121 32| 7 254 Sedang

pekerjaan karena
ingin memiliki

sesuatu

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 254, artinya

keinginan untuk dapat memiliki sesuatu memberikan motivasi dalam

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dinilai biasa saja oleh karyawan.

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB| TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 314|565
3 Ada tidaknya
penghargaan
Penghargaan yang 5 2 |26 42| 0 255 Sedang
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diberikan
perusahaan kepada
karyawan yang mau

bekerja

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 255, artinya

penghargaan yang diberikan dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja dinilai

biasa saja oleh karyawan.

Tabel 4.8

Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi

No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
4 Ada tidaknya

pengakuan

Apakah prestasi 1 0 | 37 |3 | 2 262 Tinggi

kerja dihargai
dengan baik di
tempat kerja

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 262, artinya

pengakuan kerja dapat meningkatkan ketekunan dalam bekerja dinilai tinggi oleh

karyawan.
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65
5 Keinginan untuk
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berkuasa

Apakah baik niat
bekerja untuk
mendapatkan

kekuasaan

29

27

11

149

Rendah

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 149, artinya

keinginan untuk berkuasa dapat menimbulkan motivasi dalam bekerja dinilai

rendah oleh karyawan.

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65

6 Lingkungan kerja

Tempat kerja, 0 0 |27 | 44 | 4 277 Tinggi

fasilitas, alat,

kebersihan,

pencahayaan dan
hubungan antar
sesame apakah
sudah baik

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 277, artinya

lingkungan kerja dapat memberikan kenyamanan sehingga memotivasi karyawan

dalam bekerja dinilai tinggi oleh karyawan.
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Tabel 4.11
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi

No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 3 4 5
7 Kompensasi
Besaran kompensasi | 0 1 13341 0 265 Tinggi

yang diterima dan
dapat memenubhi
kebutuhan sehari-

hari

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 265, artinya

besaran kompensasi dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja dinilai tinggi

oleh karyawan.

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB | TB|CB| B | SB| Skor Keterangan
1 2 3 4 5
8 Supervise
Cara pimpinan 0 1 37137 0 261 Tinggi

dalam memberikan
pengarahan dan

bimbingan kepada

pegawai
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Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 261, artinya cara

pemimpin memberikan arahan dapat meningkatkan ketekunan dalam bekerja

dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65
9 Ada tidaknya
jaminan pekerjaan
Jaminan Karir yang 1 1 12936 | 8 274 Tinggi

diberikan kepada
karyawan untuk

masa depan

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 274, artinya adanya

jaminan pekerjaan dapat memberikan motivasi dalam bekerja dinilai tinggi oleh

karyawan.
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65

10 Status dan

tanggung jawab

Cara orang yang 0 1 |43 |29 | 2 257 Tinggi

mempunyai jabatan

pekerjaan dalam
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menjalankan

wewenangnya

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 257, artinya

status/jabatan dan tanggung jawab karyawan dapat meningkatkan ketekunan

dalam bekerja dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.15
Tanggapan Responden Pada Variabel Motivasi
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 3 4 )
11 Peraturan
Peraturan kerja 0 0 |29 45| 1 272 Tinggi

sudah baik dan jelas
sehingga mudah

untuk dipahami

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 272, artinya

peraturan kerja dapat meningkatkan ketekunan dalam bekerja dinilai tinggi oleh

karyawan.

dapat dilihat pada tabel berikut :

Hasil rekap jawaban terhadap indikator motivasi pada PT. Remco Jambi
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Tabel 4.16

Rekap Jawaban Responden Terhadap Indikator Motivasi

No

Indikator

Skor

Keterangan

Kebutuhan untuk dapat hidup

Kompensasi, pekerjaan tetap, keamanan dan
kenyamanan yang diberikan untuk

kelangsungan hidup karyawan.

277

Tinggi

Keinginan untuk dapat memiliki

Saya melakukan pekerjaan karena ingin

memiliki sesuatu

254

Sedang

Ada tidaknya penghargaan

Penghargaan yang diberikan perusahaan

kepada karyawan yang mau bekerja

255

Sedang

Ada tidaknya pengakuan

Apakah prestasi kerja dihargai dengan baik di
tempat kerja

262

Tinggi

Keinginan untuk berkuasa

Apakah baik niat bekerja untuk mendapatkan

kekuasaan

149

Rendah

Lingkungan kerja

Tempat kerja, fasilitas, alat, kebersihan,
pencahayaan dan hubungan antar sesame

apakah sudah baik

277

Tinggi

Kompensasi

Besaran kompensasi yang diterima dan dapat

memenuhi kebutuhan sehari-hari

265

Tinggi

Supervise

Cara pimpinan dalam memberikan pengarahan

dan bimbingan kepada pegawai

261

Tinggi
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9 Ada tidaknya jaminan pekerjaan

Jaminan karir yang diberikan kepada 274 Tinggi
karyawan untuk masa depan
10 Status dan tanggung jawab
Cara orang yang mempunyai jabatan 257 Tinggi
pekerjaan dalam menjalankan wewenangnya
11 Peraturan
Peraturan kerja sudah baik dan jelas sehingga 272 Tinggi
mudah untuk dipahami
Total 2.803
Rata-Rata 254,88

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui rata-rata skor jawaban sebesar 254,88
artinya motivasi dinilai tinggi oleh karyawan pada PT. Remco Jambi, motivasi
karyawan yang tinggi harus terus dipertahankan dan ditingkatkan.

Jawaban tertinggi berkaitan dengan indikator kebutuhan untuk dapat hidup
dan lingkungan kerja dengan skor jawaban sebesar 277. Niat dan itikad karyawan
untuk bekerja dengan baik merupakan sumber motivasi yang utama untuk
melaksanakan pekerjaan. Perusahaan harus memberikan perhatian akan
perkembangan karir di perusahaan bagi yang berprestasi.

Sedangkan jawaban terendah bersangkutan dengan indikator keinginan
untuk berkuasa dengan skor jawaban sebesar 149. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa loyalitas karyawan tinggi dan nyaman dalam bekerja. Pimpinan harus terus
mempertahankan keadaan demikian dengan cara memperhatikan kesejahteraan

karyawan.

4.2.2. Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Remco Jambi
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Untuk mengetahui produktivitas karyawan pada PT. Remco Jambi dapat

dilihat dari hasil jawaban sebagai berikut :

Tabel 4.17
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan

1 2 3 4 5

1 Hubungan Kerja

Apakah kerjasama 0 0 | 28|40 | 7 279 Tinggi
antar sesama
karyawan berjalan

dengan baik

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 279, artinya

hubungan kerja dalam bentuk kerjasama dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.18
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan

1 2 3 4 5

2 Hubungan Kerja

Saya dapat 0 |0 25 | 43 |7 282 Tinggi
berkomunikasi dan
bekerja sama
dengan atasan

dengan baik

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 282, artinya

hubungan kerja dalam berkomunikasi antar sesama dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.19
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan

1 2 3 4 5

3 Hubungan Kerja

Apakah suasana 0 |0 30 | 41 |4 274 Tinggi
kondisi kerja

kondusif dan baik

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 274, artinya

suasana kerja yang kondusif dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.20
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB | TB|CB| B | SB| Skor Keterangan

1 2 3 4 5

4 Jaminan Sosial
dan Kesehatan

Memberikan 0 |1 26 | 35 | 13 | 285 Tinggi
jaminan terhadap
keselamatan
karyawan dalam

bekerja

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 285, artinya
memberikan jaminan kesehatan dapat membuat karyawan terlindungi dalam

menyelesaikan pekerjaan dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.21
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan

1 2 3 4 5

5 Jaminan Sosial

dan Kesehatan

Pemberian jaminan 0 |0 30 | 41 |4 274 Tinggi
terhadap karyawan
untuk kebutuhan

hidup yang layak

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 274, artinya

pemberian jaminan sosial membuat karyawan ingin mengoptimalkan pekerjaanya

dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.22
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan

1 2 3 4 5

6 Jaminan Sosial

dan Kesehatan

Kondisi tubuh saya 0 |0 29 | 40 |6 277 Tinggi
sangat baik dan fit

dalam bekerja

68




Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 277, artinya

kondisi tubuh dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dinilai tinggi oleh

karyawan.
Tabel 4.23
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 3 4 )
7 Etika Kerja
Saya memilikisikap | 0 |1 32 |39 |3 269 Tinggi

profesionalisme
yang baik dan tinggi

dalam bekerja

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 269, artinya

memiliki sikap profesionalisme dalam bekerja dapat meningkatkan kinerja dinilai

tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.24
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 3 4 )
8 Disiplin Kerja 0 0 | 27| 33| 15 288
Saya mengikuti Tinggi

semua aturan
perusahaan dalam

bekerja
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Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 288, artinya bila

mengikuti aturan dapat memperlancar target kinerja dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.25
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 | 34|65
9 Kecakapan
Keseriusan saya 0 |0 34 | 33 |8 274 Tinggi

dalam
menyeselesaikan
pekerjaan yang di
berikan hingga

selesai tepat waktu

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 274, artinya

keseriusan dalam menyelesaikan pekerjaan dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.26
Tanggapan Responden Pada Variabel Produktivitas
No Pernyataan STB|TB|CB| B | SB | Skor Keterangan
1 2 3 4 5

10 Pengalaman

Saya cukup 0 |0 36 | 35 |4 268 Tinggi

berpengalaman

dalam bidang

70




pekerjaan saat ini

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui skor jawaban sebesar 268, artinya

karyawan cukup berpengalaman di bidangnya dinilai tinggi oleh karyawan.

Tabel 4.27

Rekap Jawaban Responden Terhadap Indikator Produktivitas

No

Indikator

Skor

Keterangan

Hubungan kerja

Apakah kerjasama antar sesama

karyawan berjalan dengan baik

279

Tinggi

Hubungan kerja

Saya dapat berkomunikasi dan bekerja

sama dengan atasan dengan baik

282

Tinggi

Hubungan kerja

Apakah suasana kondisi kerja kondusif
dan baik

274

Tinggi

Jaminan sosial dan kesehatan

Memberikan jaminan terhadap

keselamatan karyawan dalam bekerja

285

Tinggi

Jaminan sosial dan kesehatan

Pemberian jaminan terhadap karyawan

untuk kebutuhan hidup yang layak

274

Tinggi

Jaminan sosial dan kesehatan

Kondisi tubuh saya sangat baik dan fit

dalam bekerja

277

Tinggi

Etika kerja

Saya memiliki sikap profesionalisme

269

Tinggi
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yang baik dan tinggi dalam bekerja

8 Disiplin Kerja

Saya  mengikuti semua  aturan 288 Tinggi

perusahaan dalam bekerja

9 Kecakapan

Keseriusan saya dalam menyeselesaikan 274 Tinggi
pekerjaan yang di berikan hingga selesai

tepat waktu

10 Pengalaman

Saya cukup berpengalaman dalam 268 Tinggi

bidang pekerjaan saat ini

Total 2.770

Rata-Rata 277

Sumber : Data primer (diolah), tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor jawaban sebesar 277
artinya produktivitas dinilai tinggi oleh karyawan PT. Remco Jambi. Dengan kata
lain karyawan telah berusaha bekerja dengan baik dan memaksimalkan
kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Hasil jawaban responden tertinggi berkaitan dengan indikator disiplin kerja
dengan skor jawabannya sebesar 288. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
karyawan menyadari sepenuhnya pentingnya disiplin dalam memproduksi. Selain
itu penekanan standar produksi juga telah disosialisasikan dengan baik.

Sedangkan hasil jawaban responden terendah berkaitan dengan indicator
pengalaman dengan skor jawaban sebesar 268. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa karyawan cukup tinggi menguasai bidang pekerjaan yang diberikan.

Dengan kata lain penepatan dalam bidang oleh perusahaan sudah baik.
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4..3. Hasil Pengujian
4.3.1. Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda
1. Persamaan Regresi
Berdasarkan hasil pengujian sebagai mana terlampir pada lampiran 3
diperoleh nilai-nilai koefisien regresi variabel motivasi dan variabel produktivitas
kerja karyawan pada PT. Remco Jambi sebagai mana pada tabel-tabel berikut :

Tabel 4.28

Nilai-nilai Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized C Standardized
Oefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.002 483 2.074 .042
Motivasi 428 157 .305 2.737 .008

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana terlihat pada tabel 4.27 maka
dapat disusun persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y=a+bx+e

Y =1,002+0,428 X +¢e

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat ditafsirkan bahwa setiap terjadi

kenaikan skor motivasi pada PT. Remco Jambi sebesar 1 poin maka produktivitas
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kerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,428 persen. Disisi lain bila
diasumsikan nilai lingkungan kerja tidak mengalami perubahan maka
produktivitas karyawan akan tetap positif, yaitu sebesar konstanta atau sebesar
1,002 hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang positif akan memberikan
pengaruh yang positif pula terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Remco Jambi.

2. Pengujian Hipotesis
Sebagai mana diungkap sebelumnya dimana di duga motivasi kerja
berpengarauh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada

PT. Remco Jambi. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung adalah

sebesar
Tabel 4.29
Nilai t Hitung
Keterangan Nilai t . Keterangan
i
hitung g
1 (Constant) 2.074 .042
Motivasi 2.737 .008 Signifikan

Sumber: Lampiran 5

Dengan tingkat keyakinan sebesar 95% df= n-k-n = 73, maka diperoleh nilai
t tabel sebesar 1,993. Dengan demikian makan nilai t hitung 2,737 > dati nilai t
tabel sebesar 1,993. Dengan demikian maka HO ditolak. Hal ini berarti motivasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan PT. Remco Jambi.
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3. Koefisien Determinasi dan Korelasi
Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana terlampir pada lampiran 5

diperoleh nilai koefisien determinasi berikut :

Tabel 4.30
Nilai-nilai Koefisien Determinasi dan Korelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 3052 .093 .081 51562

a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Berdasarkan tabel 4.29 diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,93 hal ini berarti naik turunnya variabel produktivitas kerja karyawan PT.
Remco Jambi mampu dijelaskan oleh variabel motivasi sebesar 93% sementara
sisanya sebesar 7% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Dari tabel 4.29 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,305. Nilai ini
mendekati angka 1. Artinya hubungan antara motivasi dengan produktivitas kerja

karyawan PT. Remco Jambi adalah cukup kuat.
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4.4. Analisis dan Pembahasan
Untuk menganalisis motivasi serta produktivitas kerja karyawan pada PT.

Remco Jambi dapat dilihat pada uraian berikut :

1. Analisis Motivasi

Dalam perusahaan motivasi mempunyai peranan penting karena
menyangkut langsung pada unsur manusia dalam perusahaan. Motivasi yang tepat
akan mampu memajukan dan mengembangkan perusahaan. Motivasi akan dapat
mengenai sasaran kalau orang tahu motif yang tepat pada seseorang, sehingga
mampu mendorong melakukan perbuatan tertentu sesuai dengan yang
dikehendaki.

Secara keseluruhan motivasi dinilai tinggi oleh karyawan pada PT. Remco
Jambi dengan skor sebesar 255. Tingginya motivasi ini didukung oleh adanya
keinginan karyawan untuk terus berusaha mencapai Kinerja yang tertinggi dengan
skor jawaban sebesar 277.kenyataan ini menunjukkan hasil Kinerja yang cukup
baik. Keadaan demikian sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Triton
(2009:162) yang menyebutkan bahwa karyawan melaksanakan pekerjaan karena
untuk memenuhi kebutuhan untuk dapat terus berkembang.

2. Analisis Produktivitas
Masalah produktivitas karyawan merupakan tujuan dan perhatian utama dari

setiap perusahaan. Produktivitas karyawan bukan semata-mata ditujukan untuk
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mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk Kkerja
juga penting diperhatikan.

Secara keseluruhan produktivitas dinilai tinggi oleh karyawan pada PT.
Remco jambi dengan skor sebesar 277. Tingginya produktivitas ini didukung oleh
keinginan untuk selalu menghasilkan mutu kerja terbaik dengan skor jawaban
sebesar 288. Pentingnya menjaga mutu dalam produksi merupakan bagian dari
pencapaian kerja yang sesuai standar perusahaan. Keinginan yang tinggi
karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang bermutu tinggi sesuai dengan
pendapat dari Sutrisno (2011:104) yang menyebutkan bahwa seorang karyawan
akan termotivasi untuk meningkatkan hasil yang dicapai melalui peningkatan

standar pekerjaan.

4.4.1. Analisis Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas

Dalam pekerjaan, jika karyawan merasa tidak ada tanggung jawab yang
besar akibat, yang akan ditimbulkan pasti produktivitas karyawan menjadi rendah.
Sebaliknya dengan adanya motivasi, karyawan akan semakin termotivasi dan akan
mengerahkan semua kemampuannya untuk meningkatkan produktivitas.

Setelah dilakukan pengujian hipotesis didapatkan hasil yang sesuai dengan
(H, diterima). Hipotesis ini diterima karena hasil perhitungan statistic uji F
menunjukkan tingkat signifikan 0,008 karena probabilitas jauh lebih kecil dari
0,05 yang berarti secara bersamaan (simultan) variabel independen motivasi

berpengaruh terhadap variabel produktivitas karyawan pada PT. Remco Jambi.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi motivasi karyawan semakin baik produktivitas karyawan.
Sedangkan nilai R square sebesar 0,093 hal ini menunjukkan besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu juga
menjelaskan variansi pada variabel independen sebesar 09,3%, sedangkan
selebihnya 90,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam
model regresi ini atau dengan kata lain variabel yang tidak ada diteliti dalam
penelitian ini yaitu sarana dan prasarana kerja, kepemimpinan serta jenjang karir.
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, ternyata motivasi berpengaruh secara
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Remco Jambi menunjukkan
bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Dengan demikian
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Remco Jambi (H, ditolak). Dengan kata lain dapat disarankan
untuk menggunakan variabel motivasi guna memprediksi produktivitas karyawan

pada PT. Remco Jambi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan pada bab terdahulu
maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. gambaran motivasi dan produktivitas kerja karyawan pada PT. Remco Jambi
adalah sebagai berikut :
a. Motivasi karyawan berada pada tingkatan yang cukup baik
b. Produktivitas kerja karyawan pada PT. Remco Jambi juga dalam keadaan
yang cukup tinggi.
2. Setiap terjadi kenaikan skor motivasi karyawan pada PT. Remco Jambi
sebesar 1 (satu) poin maka produktivitas kerja karyawan akan mengalami
peningkatan sebesar 0,428 persen. Disisi lain bila diasumsikan nilai motivasi

tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan akan tetap positif, yaitu
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sebesar konstanta atau sebesar konstanta atau sebesar 1,002. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi yang baik akan memberikan pengaruh yang
positif pula terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Remco Jambi.
5.2. Saran — Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian sebagaimana pada bagian
terdahulu, beberapa saran di kemukakan sebagai berikut :

1. Mengingat variabel motivasi mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
pada PT. Remco Jambi, maka sebaiknya peneliti berikutnya perlu meneliti
variabel-variabel lain untuk melihat keabsahan hasil penelitian ini dan
mengombinasikan dengan variabel-variabel dependen lain seperti
kepuasan kerja, kreativitas ataupun kualitas kerja dan kepemimpinan.

2. Pimpinan PT. Remco Jambi dan seluruh jajarannya hendaknya lebih
mengoptimalkan kualitas motivasi dengan cara tetap melakukan kajian
hasil kerja yang sesuai dengan standar kerja yang secara baku telah
ditetapkan, termasuk melibatkan pihak-pihak independen dalam menilai
motivasi kerja karyawan.

3. Untuk menunjang peningkatan produktivitas kerja hendaknya pimpinan
dan seluruh jajaran PT. Remco Jambi untuk secara berkala mendorong
peningkatan pengetahuan pegawai melalui berbagai pendidikan dan
pelatihan baik secara formal maupun non formal.

4. Untuk menunjang aktivitas kerja agar lebih terampil dan memiliki nilai
yang positif maka PT. Remco Jambi perlu mendorong peningkatan

kapasitas dan kapabilitas pegawai agar tetap memiliki keandalan dalam
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bekerja. hal ini dilakukan melalui berbagai training dan stimulus dan
penyerahan kewenangan.

5. Pimpinan dan seluruh jajaran PT. Remco Jambi diharapkan memberikan
kebebasan berkreasi dalam koridor peningkatan kemampuan kerja dan
menciptakan suasana kerjayang harmonis, memelihara suasana kerja yang
kondusif, dinamis dan dalam suasana penuh kekeluargaan. Mendorong
pegawai untuk memiliki sikap kerja yang positif dan mendorong setiap
pegawai untuk memiliki kemampuan serta kecakapan dalam bekerja sama.
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Lampiran 1 : Contoh Kuisioner

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER

Kepada Yth,
Bapak / Ibu

Kantor PT. Remco Jambi

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian penyusunan tugas akhir skripsi yang
merupakan salah satu syarat akademis untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi
pada fakultas ekonomi Universitas Batanghari Jambi, maka bersama ini saya
mohon kesediaan waktu Bapak/Ibu/Sdr untuk dapat menjadi responden dalam
penelitian yang saya lakukan.

Adapun identitas saya adalah sebagai berikut :

Nama :  Zaidi Salsabila
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NIM : 1700861201111
Judul Skripi . Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan
Pada PT. Remco Jambi
Kuisioner ini ditunjukan untuk diisi oleh bapak/Ibu/Sdr dengan menjawab
Seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Bapak/Ibu/Sdr berikan nantinya menurut pendapat anda masing-masing. Perlu
diketahui bahwa seluruh informasi/jawaban yang diberikan dijamin
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentigan penyusunan skripsi ini,
serta buka merupakan penilaian pekerjaan anda, sehingga tidak mempengaruhi
status dan jabatan Bapak/Ibu/Sdr.
Demikianlah surat pengantar ini saya sampaikan, atas partisipasi dan

ketulusan hari Bapak/lbu/Sdr, saya ucapkan terimakasih.

Jambi, Desember
2020

Hormat Saya

Zaidi Salsabila
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Karakteristik Responden

1. No Responden

2. Jenis Kelamin

3. Umur

4. Pendidikan Tertinggi:

5. Masa Kerja

] Laki-Laki

|| Perempuan

] <19 Tahun
] 20-24 Tahun

] 25-29 Tahun

| | SLTP

] <1 Tahun

| 2—3Tahun

] 30-34 Tahun

[ ] >35 Tahun

[ ] SLTA

| ] SARJANA

] 4-5Tahun

] >6 Tahun
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Jumlah Responden

Variabel Motivasi

Variabel X

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No
Responden

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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272

257

277 | 254 | 255 | 264 | 149 | 277 | 265 | 260 | 274

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73

74

75
Jumlah
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Variabel Produktivitas

Variabel Y

P5

P10

P9

P8

P7

P6

P4

P3

P2

P1

No
Responden

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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268

280 | 280 | 274 | 285 | 274 | 277 | 268 | 289 | 272

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73

74

75
Jumlah
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Lampiran 3 : Konverensi Data Skala Ordinal ke Skala Interval Dengan Metode

MSI
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No Variabel X Rata-rata
1 |3.00|3.00|3.00|3.00| 3.00|3.00|4.00| 3.00|5.00| 3.00| 3.00 3.27
2 |395(3.84|227|4.23| 358|249 |4.30|4.38|4.02| 4.40|2.57 3.64
3 12.68|3.84|1.00|2.77| 3.58 (249 |430| 4.38|4.02| 4.40| 2.57 3.28
4 395|384 |363|277| 292|100 275|283 |272| 293 1.00 2.76
5 1268|100 (100|587 | 1.00|1.00|2.75| 4.38|4.02 | 4.40 | 4.57 2.97
6 | 517509 |100|100| 1.00|1.00|2.75| 1.00 | 1.00 | 2.93 | 2.57 2.23
7 |3.95|3.84|3.63|4.23 | 3.58|2.49|4.30| 4.38|4.02| 4.40 | 2.57 3.76
8 | 268|509 (227|423 | 2.18 4.09|2.75| 2.83|4.02| 4.40 | 1.00 3.23
9 |1.00|2.88|1.00|2.77| 1.00|2.49|2.75| 2.83 | 4.02 | 4.40 | 1.00 2.38
10 | 3.95 (288 | 1.00|2.77 | 1.00 | 2.49|2.75| 2.83 | 4.02 | 4.40 | 1.00 2.65
11 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 2.77 | 292 | 1.00 | 2.75| 2.83 | 2.72 | 2.93 | 1.00 2.43
12 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 2.77 | 1.00 | 1.00 | 2.75 | 2.83 | 2.72 | 2.93 | 1.00 2.26
13 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 2.77 | 292 | 1.00| 2.75| 2.83 | 2.72 | 293 | 1.00 2.43
14 | 3.95|1.00 | 1.53 | 4.23 | 1.00 | 1.00 | 4.30 | 2.83 | 5.34 | 1.00 | 1.00 2.47
15 1395|1384 |3.63|4.23 | 3.58|2.49|4.30| 4.38|4.02| 4.40 | 2.57 3.76
16 | 3.95 | 3.84 | 3.63 | 4.23 | 3.58 | 2.49 | 4.30 | 4.38 | 4.02 | 4.40 | 2.57 3.76
17 1395|1384 |13.63|4.23 | 3.58|2.49|1.00| 4.38|4.02| 4.40 | 2.57 3.46
18 | 2.68 | 2.88 | 1.53 | 2.77 | 454 | 1.00|2.75| 2.83 | 151 | 293 | 1.00 2.40
19 | 2.68 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 2.49 | 4.30 | 4.38 | 4.02 | 4.40 | 2.57 3.25
20 | 3.95 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 2.49 | 430 | 2.83 | 4.02 | 5.87 | 2.57 3.36
21 | 2.68 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 2.18 | 2.49 | 4.30 | 2.83 | 4.02 | 2.93 | 1.00 2.94
22 | 395 |2.06 |3.63|5.87 | 2.18|2.49|4.30| 438|272 | 4.40 | 2.57 3.50
23 | 2.68 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 2.49 | 4.30 | 2.83 | 4.02 | 4.40 | 2.57 3.11
24 | 2.68 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 4.09 | 4.30 | 4.38 | 4.02 | 2.93 | 1.00 3.12
25 |3.95|3.84|3.63|4.23 | 3.58|249|4.30|4.38|4.02| 4.40|2.57 3.76
26 | 3.95|3.84 | 3.63 |4.23 | 2.18 | 2.49 | 430 | 4.38 | 4.02 | 4.40 | 2.57 3.64
27 | 5.17 | 3.84 | 2.27 | 2.77 | 2.18 | 4.09 | 430 | 4.38 | 4.02 | 4.40 | 2.57 3.63
28 | 3.95|3.84 227|277 | 218 |2.49|430| 438|272 | 4.40 | 2.57 3.26
29 | 2.68 | 2.06 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 2.49 | 430 | 2.83 | 4.02 | 2.93 | 2.57 2.98
30 | 2.68 |2.06|3.63|4.23| 1.00|2.49|4.30|2.83|4.02| 2.93|2.57 2.98
31 |2.68|2.06|3.63|4.23| 1.00|2.49|4.30| 2.83|4.02| 2.93|2.57 2.98
32 |2.68|2.06|227|4.23| 2.18|249|4.30|2.83|272| 2.93|2.57 2.84
33 |12.68|2.88|3.63|2.77| 1.00|2.49|4.30| 4.38|2.72| 293|257 2.94
34 |2.68|2.06|3.63|4.23| 2.18|249|2.75|2.83|4.02| 2.93|2.57 2.94
35 |2.68 |2.06|3.63|4.23| 1.00|2.49|4.30| 2.83|4.02| 2.93|1.00 2.83
36 | 3.95|3.84|3.63|4.23 | 1.00|2.49|4.30| 2.83|4.02| 2.93 | 2.57 3.25
37 | 2.68 |2.06|3.63|4.23| 1.00|2.49|4.30| 2.83|4.02| 2.93|2.57 2.98
38 | 2.68 | 3.84 | 3.63 | 4.23 | 1.00 | 2.49 | 4.30 | 2.83 | 4.02 | 2.93 | 2.57 3.14
39 |395|3.84|3.63|4.23| 1.00|2.49|4.30| 4.38|4.02| 4.40 | 2.57 3.53
40 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 4.23 | 2.18 | 1.00 | 4.30 | 2.83 | 4.02 | 2.93 | 2.57 2.90
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41 | 395|384 (363|423 | 218|249 |275| 283|272 | 293 |1.00 2.96
42 | 5.17 | 3.84 | 3.63|2.77 | 292 |4.09 | 430 | 438 | 2.72 | 2.93 | 2.57 3.57
43 1395|288 (363|277 | 218|249 |275| 438|272 | 440 |1.00 3.01
44 | 2.68 | 3.84 | 2.27 | 4.23 | 292|249 | 2.75 | 438 | 2.72 | 4.40 | 1.00 3.06
45 1395|384 |227|277| 100|249 |430| 283|272 | 440|257 3.01
46 | 5.17 | 5.09 | 3.63|2.77 | 218 | 1.00 | 2.75 | 438 | 2.72 | 2.93 | 2.57 3.20
47 | 3.95|2.88 3.63|277| 292|249 |430| 283|272 | 2.93|1.00 2.95
48 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 2.77 | 2.92 | 2.49 | 430 | 438 | 4.02 | 4.40 | 1.00 3.10
49 | 395 |3.84 (227|277 | 292|249 |430| 283|272 | 2.93 | 2.57 3.06
50 | 395|384 363|277 | 292|249 |430| 438|272 | 293|257 3.32
511|268 288|227 |277| 292|100 |275]| 283|272 | 2.93|1.00 2.43
52 13.95|3.84|363|4.23| 1.00|1.00 | 2.75| 2.83 | 2.72 | 2.93 | 2.57 2.86
53 1268|288 363|423 218|249 |2.75| 438|272 | 587|257 3.31
54 | 517 |5.09|3.63|2.77| 1.00| 1.00 | 430 | 4.38 | 5.34 | 4.40 | 2.57 3.60
55 1268|384 227|277 | 218 |1.00|2.75| 438|272 | 293 | 257 2.74
56 | 3.95|2.88 227|277 | 1.00|1.00 | 2.75| 2.83 | 2.72 | 2.93 | 2.57 2.52
57 1395384227277 | 218|249 |2.75| 438|534 | 293 | 1.00 3.08
58 1395|384 227|277 | 1.00|1.00|275| 438|272 | 293 | 2.57 2.74
59 | 517 |5.09|3.63|4.23 | 218 | 1.00 | 2.75| 438 | 4.02 | 2.93 | 1.00 3.31
60 | 2.68 | 3.84 | 3.63 | 2.77 | 1.00 | 1.00 | 2.75 | 2.83 | 2.72 | 2.93 | 2.57 2.61
61 | 395|288 |3.63|4.23 | 2.18|2.49|4.30| 2.83|4.02 | 4.40| 1.00 3.26
62 | 3.95|5.09 227|277 | 218|249 |430| 438|272 | 293 | 2.57 3.24
63 | 2.68 | 2.88|3.63|2.77| 1.00| 1.00|2.75| 2.83 |4.02 | 2.93 | 1.00 2.50
64 | 5.17 | 3.84 | 2.27 | 2.77 | 2.18 | 1.00 | 4.30 | 4.38 | 2.72 | 4.40 | 2.57 3.24
65 | 395|384 363|423 | 218|249 |2.75| 283|272 | 293 | 257 3.10
66 | 5.17 | 2.88 | 2.27 | 4.23 | 1.00 | 1.00 | 4.30 | 4.38 | 4.02 | 2.93 | 1.00 3.02
67 | 2.68 | 2.88 | 2.27 | 2.77 | 2.18 | 1.00 | 2.75 | 4.38 | 5.34 | 2.93 | 1.00 2.74
68 | 3.95|3.84|3.63|2.77| 1.00|1.00 | 2.75 | 438 | 534 | 2.93 | 2.57 3.11
69 | 2.68 | 3.84 | 2.27 | 2.77 | 2.18 | 249 | 2.75 | 2.83 | 4.02 | 2.93 | 2.57 2.85
70 | 3.95|2.88|3.63|4.23| 2.18 | 2.49 |430| 438 |4.02 | 440 | 1.00 3.40
71395 |3.84 227|277 | 218 |1.00| 2.75| 438 | 2.72 | 2.93 | 2.57 2.85
72 | 5.17 | 3.84 227|277 | 2.18 |1.00 | 2.75 | 2.83 | 4.02 | 440 | 1.00 2.93
73 1395|288 |363|4.23 | 1.00|249|4.30| 283|534 | 293|257 3.29
74 1 5.17 | 5.09 | 3.63 | 4.23 | 2.18 | 2.49 | 2.75 | 438 | 5.34 | 440 | 1.00 3.70
751395384 |363|4.23| 2.18|1.00|2.75| 283|272 | 4.40| 1.00 2.96

Variabel Motivasi

Variabel Produktivitas
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No Variabel Y Rata-rata
1 | 3.00|3.00|3.00|3.00|3.00| 3.00|3.00|3.00|3.00| 3.00 3.00
2 | 242249248 |5.03|4.01| 2.43|4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 3.01
3 242 |1 249|248 | 3.80 (248 | 2.43 571|347 |3.64| 3.87 3.28
4 1.00|1.00|1.00 257|100 | 1.00|2.73 | 1.00| 1.00 | 1.00 1.33
5 | 3.84|249|1.00| 257|248 | 3.86|4.16 | 3.47 | 3.64 | 3.87 3.14
6 1.00|1.00|1.00 380|100 | 1.00|5.71|3.47 | 3.64 | 3.87 2.55
7 | 242|249 |2.48 |3.80|248 | 2.43|4.16 | 2.26 | 2.38 | 2.45 2.73
8 242 |1 1.00|1.00|3.80 (100 | 2.43|273|226|1.00] 1.00 1.86
9 | 242|249 |2.48 |3.80|1.00| 2.43|4.16 | 2.26 | 2.38 | 1.00 2.44
10 | 242 |2.49|2.48|3.80|1.00| 2.43|2.73|2.26|2.38|1.00 2.30
11| 1.00|1.00|1.00 |2.57|100| 1.00|2.73|1.00| 1.00 | 1.00 1.33
12 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.57 | 1.00 | 1.00 | 5.71 | 3.47 | 3.64 | 2.45 2.28
13| 1.00|1.00|1.00|257|100| 1.00|2.73|1.00| 1.00 | 1.00 1.33
14 | 242 | 1.00 | 2.48 |3.80 | 2.48 | 2.43 |4.16 | 2.26 | 2.38 | 1.00 2.44
15| 242|249 |248 |3.80|2.48 | 243 |4.16| 2.26 | 2.38 | 2.45 2.73
16 | 242|249 |248 |3.80|2.48 | 243 |4.16| 2.26 | 2.38 | 2.45 2.73
17 | 3.84 | 4.04 | 2.48 | 5.03 | 2.48 | 2.43 | 4.16 | 2.26 | 3.64 | 3.87 3.42
18 | 1.00|1.00|1.00|257|100| 1.00|4.16 | 2.26 | 2.38 | 1.00 1.74
19 | 242 |2.49|2.48|3.80|2.48 | 2.43|2.73|3.47|2.38|1.00 2.57
20| 2421249248 |3.80 (248 | 1.00|4.16 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.45
21| 242 12.49|4.01|3.80|4.01| 243 |4.16|2.26 | 1.00 | 2.45 2.90
22 | 242 2.49|248 |3.80|2.48 | 2.43|4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 2.73
23 | 2.42 | 4.04 | 248 |3.80|2.48| 3.86|4.16 | 1.00 | 2.38 | 2.45 291
24 | 3.84 1249 |4.01|3.80|2.48| 3.86|2.73|1.00 | 3.64 | 2.45 3.03
25| 3.84 1249|248 | 5.03 |2.48| 2.43|4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 3.00
26 | 3.84 249|248 | 503|248 | 243 |4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 3.00
27 | 2.42 1249|248 | 5.03 |2.48| 2.43|4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 2.86
28 | 2.42 1249|248 | 5.03 |2.48| 2.43|4.16|2.26 | 2.38 | 2.45 2.86
29 | 3.84 | 4.04 | 4.01 |5.03|4.01| 3.86|2.73|3.47|2.38]1.00 3.44
30| 242|249 |2.48 |3.80|248 | 2.43|2.73|3.47 |2.38]| 1.00 2.57
31| 1.00|249|1.00 |3.80|2.48 | 2.43|4.16 | 3.47 | 2.38 | 1.00 2.42
32| 242|249 |2.48 |3.80|248 | 2.43|2.73|3.47 | 238|245 2.71
33 | 1.00|2.49|2.48 |3.80|248 | 2.43|2.73|2.26|2.38| 1.00 2.30
34 | 242|249 |2.48 |3.80|2.48 | 2.43|2.73|2.26|2.38| 1.00 2.45
35| 3.84|4.04 | 4.01 |5.03|4.01| 3.86|2.73|3.47|1.00]| 1.00 3.30
36 | 242|249 |2.48 |3.80|2.48 | 243|273 |3.47 | 238|245 2.71
37| 242|249 |2.48 |3.80|248 | 2.43|4.16 | 2.26 | 1.00 | 1.00 2.45
38 | 242|249 |2.48 |3.80|2.48 | 2.43|2.73|3.47|2.38| 1.00 2.57
39 | 242|249 |2.48 |3.80|248 | 2.43|4.16 | 3.47 | 3.64 | 2.45 2.98
40 | 2.42|11.00 |1.00 | 3.80 |2.48 | 1.00|2.73 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.01
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41 | 2.42|12.49|2.48|3.80|1.00| 1.00 | 2.73 | 2.26 | 2.38 | 2.45 2.30
42 | 1.00|2.49|2.48 | 503|248 | 3.86|4.16 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.72
43 | 2.42|11.00 | 2.48 | 2.57|2.48 | 1.00 | 4.16 | 1.00 | 2.38 | 1.00 2.05
44 | 242 |11.00 | 2.48 | 257|248 | 1.00 | 4.16 | 1.00 | 2.38 | 1.00 2.05
45 | 1.00| 1.00 | 2.48 | 3.80 | 1.00 | 1.00 | 4.16 | 2.26 | 1.00 | 1.00 1.87
46 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 2.57 | 1.00 | 2.43 | 2.73 | 1.00 | 2.38 | 1.00 1.76
47 | 1.00|1.00 | 1.00 | 3.80 | 2.48 | 2.43 | 4.16 | 2.26 | 2.38 | 2.45 2.30
48 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.57 | 1.00 | 1.00 | 2.73 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.33
49 | 242 |11.00 | 1.00 | 257|248 | 2.43 | 4.16 | 1.00 | 1.00 | 2.45 2.05
50 | 242|249 |1.00| 257|248 | 2.43|4.16| 1.00| 1.00 | 2.45 2.20
51| 1.00| 249|248 |3.80|248 | 2.43 |4.16 | 2.26 | 2.38 | 2.45 2.59
52| 1.00|249|1.00|3.80|1.00| 2.43|2.73 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.02
53| 1.00|2.49|2.48|2.57|1.00| 2.43|4.16 | 1.00| 1.00 | 1.00 1.91
54| 1.00|249|1.00| 257|248 | 2.43 | 2.73 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.04
55| 242 |4.04|2.48|5.03|248| 2.43|4.16 | 1.00| 1.00 | 1.00 2.60
56 | 242|249 | 248|257 |1.00| 1.00| 2.73 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.04
57| 242 |2.49|1.00| 1.00| 1.00 | 2.43|1.00| 1.00 | 1.00 | 1.00 1.43
58 | 242|249 |1.00|2.57 | 1.00| 2.43|4.16| 1.00| 1.00 | 2.45 2.05
59| 242249248 |3.80|2.48 | 1.00|2.73|1.00 | 2.38 | 1.00 2.18
60 | 242|249 | 248|257 |1.00| 1.00| 2.73 | 1.00| 1.00 | 2.45 1.91
61 | 1.00 | 1.00 | 2.48 | 2.57 | 2.48 | 1.00 | 2.73 | 2.26 | 2.38 | 1.00 1.89
62 | 1.00| 1.00 | 1.00 | 3.80 | 2.48 | 2.43 | 2.73 | 2.26 | 1.00 | 1.00 1.87
63 | 242 |1.00|1.00|3.80|1.00| 1.00|4.16 | 2.26 | 1.00 | 1.00 1.86
64 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.57 | 1.00 | 1.00 | 2.73 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.33
65 | 242|249 |1.00|2.57 | 1.00| 2.43|4.16 | 2.26 | 1.00 | 1.00 2.03
66 | 242|249 |1.00|503|1.00| 1.00|4.16|3.47 | 2.38 | 1.00 2.40
67 | 2.42|1.00| 1.00 | 2.57 | 2.48 | 1.00 | 4.16 | 1.00 | 1.00 | 2.45 1.91
68 | 1.00 | 2.49|2.48 | 257|248 | 1.00| 2.73 | 3.47 | 1.00 | 2.45 2.17
69 | 1.00|2.49| 1.00 | 3.80 | 1.00 | 1.00| 2.73 | 1.00 | 1.00 | 2.45 1.75
70 | 1.00| 2.49 | 1.00 | 5.03 | 1.00 | 2.43 | 2.73 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.87
71| 1.00 | 1.00 | 1.00 | 3.80 | 1.00 | 1.00 | 4.16 | 1.00 | 1.00 | 2.45 1.74
72 | 1.00|2.49 | 2.48 | 2.57 | 1.00| 1.00| 4.16 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.77
73 | 242 |1.00 | 1.00 | 2.57 | 2.48 | 1.00 | 2.73 | 1.00 | 2.38 | 2.45 1.90
74 | 1.00| 1.00 | 2.48 | 2.57 | 1.00 | 1.00 | 2.73 | 1.00 | 1.00 | 1.00 1.48
75| 242|249 |1.00|503|1.00| 1.00|4.16 | 2.26 | 1.00 | 2.45 2.28

Lampiran 4 : Rasio Pengolahan Data Dengan SPSS
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A. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji Grafik
Histogram
Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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b. Uji Statistik

96



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 51211932
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .070
Negative -.061
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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3. Output Personal Regresi Linear
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 MotivasiP Enter

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate
1 .3052 .093 .081 .51562

a. Predictors: (Constant), Motivasi
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.991 1 1.991 7.489 .008P
Residual 19.408 73 .266
Total 21.399 74
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.002 483 2.074 .042
Motivasi 428 157 .305 2.737 .008

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Persamaan Regresi Linier Sederhana
Y=a+bx+e
Y =0,910 + 0,476. X + e
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